Number 4 Y

PERBEDAAN HASIL LAJU ENDAP DARAH
METODE WESTERGREN PADA DARAH ETHYLENE DIAMINE
TETRA-ACETIC ACID MENGGUNAKAN DILUEN NATRIUM
SITRAT DENGAN NATRIUM KLORIDA

Teja Pratama’, | Gusti Agung Dewi Sarihati?, Cok Dewi Widhya H.S?
Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Denpasar
Email : tejapratamal9@agmail.com

ABSTRACT

Background: Erythrocyte sedimentation rate is a hematological parameter that
measures sedimentation speed of erythrocytes in the blood with anticoagulants
placed vertically on a standard pipette for one hour and expressed in mm / hour.
One factors that influence the erythrocyte sedimentation rate is dilution factor.
Purposed: This study was intended to determine the difference of Westergren
blood erythrocyte sedimentation rate in EDTA blood using diluent sodium citrate
3.8% and 0.85% NacCl.

Method: This research is an experiment with a posttest only control group design.
The erythrocyte sedimentation rate was carried out by the Westergren method on
30 EDTA blood samples. The control group used diluen NaCl 0.85% and the
treatment group used diluent sodium citrate 3.8%.

Result: The average erythrocyte sedimentation rate using a NaCl 0.85% solution
is 19.77 mm/hour while the erythrocyte sedimentation rate using diluent sodium
citrate 3.8% solution 17.53 mm/hour. Independent sample T-test obtained p>a
(0.05) means that there was no difference in Westergren erythrocyte
sedimentation rate results in EDTA anticoagulants using diluent sodium citrate
3.8% and NaCl 0.85%.

Conclusion: Sodium citrate 3.8% can be considered to be diluted for EDTA
blood for examination of the Westergren method erythrocyte sedimentation rate in
addition to NaCl 0.85%.

Keywords: Erythrocyte Sedimentation rate; Westergren method; EDTA blood;
Sodium citrate 3.85; NaCl 0.85%.

PENDAHULUAN

Laju endap darah merupakan selama satu jam dan dinyatakan
parameter hematologis yang dengan satuan mm/jam®2,
mengukur kecepatan sedimentasi Fenomena yang mendasari laju
eritrosit  dalam  darah  dengan endap darah belum dimengerti
antikoagulan yang ditempatkan pada sepenuhnya. Akan tetapi, usaha
sebuah pipet standar secara vertikal untuk menghilangkan laju endap
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darah sebagai pemeriksaan
laboratorium Kklinis standar tidak
berhasil. Pemeriksaan laju endap
darah akan mempertahankan
fungsinya sebagai pemeriksaan yang
bermanfaat, sederhana dan murah
jika pemeriksaan laju endap darah
dilakukan  dan diinterpretasikan
dengan benar®. Metode Westergren
merupakan metode yang
direkomendasikan oleh International
Council for Standardization in
Haematology (ICSH)® dan World
Health Organization (WHO) untuk
pemeriksaan laju endap darah®.
Pemeriksaan laju endap darah
dapat dipengaruhi oleh  faktor
pengenceran®. Diluen yang dapat
digunakan untuk pemeriksaan laju
endap darah yaitu NaCl 0,85%,
Natrium sitrat 3,2% dan 3,8%.
Menurut ICSH, NaCl 0,85% atau
natrium sitrat 3,2% dapat dipakai
sebagai diluen darah EDTA®.
Penggunaan natrium sitrat 3,8%
sebagai diluen darah EDTA untuk
pemeriksaan laju endap darah perlu
ditinjau  karena  mengakibatkan
penggunaan dua jenis antikoagulan
secara bersamaan mengingat natrium
sitrat  3,8% merupakan larutan

pengencer isotonis yang memiliki
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sifat sebagai antikoagulan®. Selain
itu, natrium sitrat 3,8% memiliki
konsentrasi yang lebih  tinggi
dibandingkan natrium sitrat 3,2%.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui laju endap darah metode
Westergren pada darah EDTA
menggunakan diluen natrium sitrat
3,8% dan NaCl 0,85% serta
meengetahui perbedaan hasil laju
endap darah (LED) metode
Westergren pada darah EDTA
menggunakan diluen natrium sitrat
3,8% dengan NaCl 0,85%.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah
eksperimen  dengan  rancangan
posttest only control group design.
Dalam rancangan penelitian ini,
subyek dibagi dalam dua kelompok
secara acak”. Kelompok perlakuan
pada penelitian darah EDTA
menggunakan diluen natrium sitrat
3,8% (O-1) dengan kelompok
kontrol darah EDTA menggunakan
diluen NaCl  0,85%  (O-2).
Selanjutnya diukur laju endap darah
dengan metode Westergren. Besar
sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah sebanyak 30
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Koliteknik Kesehatan Denpasar yang
memenuhi  kriteria  inklusi  dan
diambil secara cluster random
sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

N W

Laju Endap Darah
(mm/jam)

= Natrium Sitrat 3,8%
NaCl 0,85%

1 3 5 7 91113151719 2123252729

Sampel

Gambar 1. Laju Endap Darah Mahasiswa Jurusan Analis Kesehatan Politeknik
Kesehatan Denpasar

Laju endap darah 30 sampel
darah EDTA diperiksa dengan
metode Westergren menggunakan
larutan NaCl 0,85% dan Natrium
Sitrat 3,8% sebagai diluen. Laju
endap darah yang  diperiksa
menggunakan larutan NaCl 0,85%
sebagai diluen menunjukkan hasil
yang lebih tinggi daripada laju endap
darah yang diperiksa menggunakan
diluen larutan Natrium Sitrat 3,8%.
Hanya 5 sampel yang menunjukan

hasil laju endap darah yang sama.

a. Laju endap darah metode
Westergren  darah  EDTA
dengan diluen NaCl 0,85%
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Rata-rata hasil laju endap darah
menggunakan larutan NaCl 0,85%
sebagai diluen sebesar 19,77 mm/jam
(£9,522). Hasil laju endap darah
terendah yang diperoleh yaitu 5
mm/jam dan hasil tertinggi yaitu 40

mm/jam.

b. Laju endap darah metode
darah EDTA
dengan diluen Natrium sitrat
3,8%

Pemeriksaan laju endap darah

Westergren

menggunakan diluen larutan Natrium
Sitrat 3,8% diperoleh rata-rata hasil
sebesar 17,53 mm/jam (x 8,823)
dengan hasil terendah yang diperoleh
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yaitu 3 mm/jam dan tertinggi yaitu

36 mm/jam.

c. Perbedaan hasil laju endap
darah metode Westergren
pada darah EDTA
menggunakan diluen natrium
sitrat 3,8% dengan NacCl
0,85%

Untuk mengetahui perbedaan
hasil laju endap darah metode
Westergren pada darah EDTA
menggunakan diluen natrium sitrat
3,8% dengan NaCl 0,85% dilakukan
dengan uji Independent Sample T
Test. Namun, data yang akan diuji
harus berdistribusi normal. Sehingga,
dilakukan uji Kolmogorov Smirnov
dan diperoleh hasil p>a yang
menunjukan  data  berdistribusi
normal.

Setelah data diketahui
berdistribusi  normal, dilanjutkan
dengan uji Independent Sample T
Test) dan diperoleh hasil p = 0,350 >
a = 0,05 yang berarti ada signifikan
atau tidak bermakna. Dengan
demikian tidak ada perbedaan hasil
laju endap darah (LED) metode
Westergren pada darah dengan
antikoagulan EDTA menggunakan
natrium sitrat 3,8% dan NaCl 0,85%

sebagai diluen.
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PEMBAHASAN

Larutan NaCl 0,85% digunakan
sebagai diluen darah EDTA untuk
pemeriksaan laju endap darah
metode Westergren®. NaCl 0,85%
bersifat isotonis yaitu memiliki
tekanan osmosis sama dengan darah
sehingga  tidak

kondisi darah®. Natrium sitrat 3,8%

mempengaruhi

merupakan larutan isotonis yang
digunakan sebagai diluen untuk
pemeriksaan laju endap darah pada
sampel darah utuh (wholeblood)®.
Akan tetapi, penggunaan natrium
sitrat 3,8% sebagai diluen darah
EDTA untuk pemeriksaan laju endap
darah mengakibatkan penggunaan
dua jenis antikoagulan secara
bersamaan mengingat natrium sitrat
3,8% merupakan larutan pengencer
isotonis yang memiliki sifat sebagai
antikoagulan®. Selain itu, natrium
sitrat  3,8% memiliki konsentrasi
yang lebih tinggi dibandingkan
konsentrasi yang direkomendasikan
ICSH vyaitu natrium sitrat 3,2%.
Berdasarkan uji Independent
Sample T Test diketahui bahwa tidak
ada perbedaan hasil laju endap darah
(LED) metode Westergren pada
darah EDTA menggunakan natrium
sitrat 3,8% dan NaCl 0,85% sebagai
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diluen. Larutan Natrium sitrat 3,8%
dan NaCl 0,85% bersifat isotonis
yaitu memiliki tekanan osmosis sama
dengan darah  sehingga tidak
darah®.

Akan tetapi, laju endap darah yang

mempengaruhi  kondisi
diperiksa ~ menggunakan  diluen
larutan ~ Natrium  Sitrat  3,8%
cenderung memberikan hasil yang
lebih rendah daripada laju endap
darah yang diperiksa menggunakan
larutan NaCl 0,85%.

Hasil laju endap dipengaruhi
oleh faktor pengenceran®.
Pengenceran darah EDTA dengan
Natrium Sitrat menyebabkan
penggunaan dua jenis antikoagulan
secara bersamaan. Antikogulan yang
digunakan berlebih menyebabkan
hasil laju endap darah menjadi lebih
rendah®.

Berdasarkan penelitian  Putri
dan Muyasaroh tentang pemeriksaan
laju endap darah metode Westergren
menggunakan diluen Natrium sitrat
3,8% dan NaCl 0,85% menunjukan
tidak terdapat perbedaan yang
bermakna antara laju endap darah
metode westergren yang diperiksa
dengan diluen Natrium sitrat 3,8%

maupun dengan NaCl 0,85% 9.
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Hasil laju endap  darah
menunjukan terdapat hasil yang
abnormal. Laju endap darah yang
tinggi dapat disebabkan oleh
tingginya kadar fibrinogen yang
menyebabkan eritrosit kehilangan
muatan negatifnya sehinnga
mempercepat pembentukan
rouleaux"?. Laju endap darah
dipengaruhi oleh kondisi sel darah
merah™. Variasi nilai hematokrit,
bentuk dan ukuran sel darah merah
dapat mempengaruhi nilai laju endap
darah®.

Laju Endap Darah merupakan
pemeriksaan yang relatif tidak
spesifik karena dipengaruhi oleh
banyak faktor teknis dan faktor
fisiologis yang menyebabkan temuan
tidak akurat. Hasil laju endap darah
memiliki sedikit makna diagnostik,
tetapi  dapat  berguna  untuk
memantau perjalanan penyakit. Laju
endap darah yang tidak normal, perlu
pemeriksaan penunjang lain yang
lebih sensitif dan spesifik sebagai
penentuan diagnosis dan sebaiknya
tidak digunakan sebagai pemeriksaan
penyaring pada kondisi
asimptomatik™.

Hasil laju endap darah metode
Westergren pada darah EDTA
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menggunakan diluen Natrium sitrat
3,8% tidak berbeda bermakna
dengan kelompok kontrol yaitu laju
endap darah metode Westergren
pada darah EDTA yang diperiksa
menggunakan diluen NaCl 0,85%
menunjukan larutan Natrium sitrat
3,8% sebagai diluen yang memiliki
sifat antikoagulan jika digunakan
secara bersamaan dengan
antikoagulan EDTA tidak
berpengaruh signifikan terhadap laju
endap darah  sehingga  dapat
digunakan sebagai diluen darah
EDTA untuk pemeriksaan laju endap
darah metode Westergren.

Dilihat dari segi ekonomis,
pemeriksaan laju endap darah
metode Westergren pada darah
EDTA menggunakan diluen NacCl
0,85% lebih efektif untuk digunakan.
Akan tetapi, kemampuan campuran
antikoagulan EDTA dengan sitrat
dalam menghambat aktivasi
trombosit secara in-vitro™ memiliki
peluang untuk diaplikasikan pada
darah pasien dengan kasus inflamasi.
Peningkatan kadar fibrinogen dalam
plasma darah selama masa inflamasi
menyebabkan eritrosit dan trombosit
lebih mudah beragregasi. Hal ini

menyebabkan inflamasi menunjukan
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peningkatan agregasi trombosit dan
laju endap darah™. Diperlukan
penelitian  lebih  lanjut tentang
penggunaan campuran antikoagulan
EDTA  dengan  sitrat  untuk

pemeriksaan hematologi rutin.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian tentang laju

endap darah metode Westergren

dapat disimpulkan:

1. Laju endap darah metode
Westergren  pada  darah

EDTA menggunakan diluen

NaCl 0,85% diperoleh rata-

rata sebesar 19,77 mm/jam

(£9,522).
2. Laju endap darah metode
Westergren  pada  darah

EDTA menggunakan diluen
Natrium sitrat 3,8% diperoleh
rata-rata  sebesar 17,53
mm/jam (£8,823).

3. Tidak ada perbedaan hasil
laju endap darah (LED)
metode  Westergren pada
darah EDTA menggunakan
natrium sitrat 3,8% dan NaCl
0,85% sebagai diluen (p =
0,350 > a = 0,05)
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